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ABSTRAK

Bentuk kapal penangkap ikan di Indonesia memiliki perbedaan hampir di setiap daerah yang
terjadi karena pembangunan kapal yang masih dilakukan secara tradisional. Pembangunan kapal secara
tradisional akan memengaruhi kesesuaian antara karakteristik kapal dan juga metode alat tangkap,
salah satunya pada alat tangkap static gear yang dioperasikan oleh kapal di PPN Brondong. Oleh karena
itu diperlukan identifikasi karakteristik kapal tradisional yang sesuai dengan alat tangkap static gear
dengan membandingkan rasio dimensi utama. Kesesuaian terhadap alat tangkap static gear dilakukan
dengan membandingkan nilai kapal tradisional dengan acuan. Perbandingan juga dilakukan pada setiap
jenis kapal tradisional untuk melihat perbedaan karakteristik pada setiap jenisnya. Berdasarkan
perbandingan nilai rasio dimensi utama kapal tradisional di PPN Brondong hampir sesuai dengan
kisaran nilai di beberapa wilayah Indonesia. Selain itu, kapal jenis etek memiliki perbedaan
karakteristik dengan ijon-ijon dan perau.

Kata kunci:karakteristik, kelaiklautan, kemampuan olah gerak kapal, stabilitas, tahanan

ABSTRACT

The shape of fishing vessels in Indonesia is different in almost every region, which occurs
because ship construction is still carried out traditionally. Traditional ship construction will influence
the suitability between ship characteristics and fishing gear methods, one of which is the static gear
operated by ships at PPN Brondong. Therefore, it is necessary to identify the characteristics of
traditional vessels that are suitable for static gear by comparing the main dimension ratios. Suitability
for static gear is carried out by comparing the main dimension ratio values of traditional ships with the
range of main dimension ratio values for ships in several regions in Indonesia. Comparisons were also
made to see the differences in characteristics of each type. Based on a comparison of the main
dimension ratio values of traditional ships in PPN Brondong, they almost match the range of values in
several regions of Indonesia. Apart from that, Etek type ships have different characteristics from Ijon-
zjon and Perau.

Key words: characteristics, resistance, seaworthiness, maneuverability, stability
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PENDAHULUAN

Kapal merupakan moda transportasi yang salah satunya digunakan untuk melakukan aktivitas
penangkapan ikan. Aktivitas tersebut meliputi pencarian daerah penangkapan ikan, mengejar ikan,
mengoperasikan alat penangkapan ikan, memuat dan membawa hasil tangkapan ikan ke darat. Hal
tersebut menjadikan kapal penangkapan ikan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan
penangkapan ikan (Basya et al, 2017; Nomura & Yamazaki, 1975). Namun, tidak jarang aktivitas
tersebut dilakukan pada saat cuaca yang buruk dan pada umumnya dilakukan di atas dek kapal yang
luasnya terbatas. Hal tersebut tentu saja akan mempersulit segala aktivitas di atas kapal sehingga dapat
menurunkan keberhasilan proses penangkapan ikan sekaligus meningkatkan risiko keselamatan
nelayan (Rahman er a/, 2019; Riantoro er al, 2018).

Keberagaman aktivitas dan risiko yang akan dihadapi oleh sebuah kapal penangkapan ikan perlu
dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum kapal tersebut akan dibangun. Pembangunan sebuah kapal
perlu dilakukan berdasarkan desain dan juga perhitungan naval architecture sehingga dapat digunakan
sesuai dengan perencanaannya (Rachman er a/, 2012). Namun, kapal penangkapan ikan di Indonesia
secara umum dibangun pada galangan kapal tradisional yang tidak menggunakan perencanaan desain
dan juga perhitungan naval architecture. Kegiatan pembangunan kapal penangkap ikan di Indonesia
pada umumnya dilakukan oleh para pengrajin kapal dengan menggunakan keterampilan yang
diturunkan secara turun-temurun . Oleh karena itu, kapal yang telah dibangun kemungkinan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan apa yang telah direncanakan (Burella er aZ, 2019; Puspita & Utama,
2017).

Pembangunan kapal penangkap ikan yang dilakukan secara tradisional cenderung memiliki
karakteristik yang berbeda pada setiap daerahnya. Perbedaan karakteristik tersebut terjadi karena
adanya kebiasaan tertentu yang dimiliki oleh setiap pengrajin kapal sehingga menghasilkan desain yang
berbeda di masing-masing daerah (Fathanah er al, 2017; Garcia-Flérez er al, 2014; Prestrelo et al,
2019). Salah satu daerah yang memiliki keragaman desain kapal penangkap ikan adalah Kabupaten
Lamongan. Kapal penangkap ikan di Kabupaten Lamongan memiliki 3 jenis kapal tradisional yang
digunakan untuk melakukan operasi penangkapan ikan. Ketiga jenis kapal tersebut disebut Ijon-ijon,
Perahu dan Etek (Putra er al, 2020). Kapal tradisional tersebut terlihat sering berlabuh di sekitar
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Perbedaan
karakteristik tersebut terlihat pada bentuk haluan, buritan, bangunan di atas dek dan juga bentuk badan
kapalnya (Bangun er al, 2018).

Keragaman penggunaan alat tangkap juga ditemukan di Kabupaten Lamongan. Setiap alat
tangkap memiliki metode operasi penangkapan ikan yang berbeda. Hal tersebut tergantung dari jenis
alat tangkap yang digunakan, daerah penangkapan yang akan dituju, banyaknya jumlah nelayan di atas
kapal dan juga target ikan utama yang akan ditangkap (Natale er a/, 2015). Namun hal tersebut tidak
berlaku pada ketiga jenis desain kapal penangkap ikan di Kabupaten Lamongan. Ketiga jenis kapal
penangkap ikan tradisional di Kabupaten Lamongan salah satunya menggunakan alat tangkap yang
sama, yaitu alat tangkap pancing rawai yang termasuk ke dalam kelompok static gear.

Perbedaan bentuk sebuah kapal tentu saja akan memengaruhi performa pengoperasian alat
penangkapan ikan. Kesesuaian bentuk kapal dengan alat penangkapan ikan sangat lah diperlukan dalam
menunjang keberhasilan usaha penangkapan ikan di laut. Selain itu, lengkapnya data mengenai
karakteristik kapal penangkapan ikan tradisional merupakan salah satu hal yang perlu diperhitungkan
dalam menjalankan fungsi regulasi (Pascual er al, 2013; Pauly & Zeller, 2016; Prestrelo er al, 2019).
Oleh karena itu, kesesuaian desain kapal penangkap ikan tradisional di Kabupaten Lamongan perlu
diidentifikasi, salah satunya dengan menggunakan rasio dimensi utama. Informasi rasio dimensi utama
dapat menunjukkan kemampuan olah gerak, stabilitas, tahanan dan kecepatan pada kapal sehingga
informasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan jenis metode alat penangkap ikan yang sesuai
(Gaglione et al, 2016; Perez & Wahrlich, 2005; Susanto, er al, 2021). Hasil dari nilai rasio dimensi
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utama diharapkan dapat membantu mengidentifikasikan jenis alat tangkap yang sesuai apabila terdapat
bantuan dari pemerintah atau pihak lainnya yang sesuai dengan beragamnya jenis kapal penangkap
ikan tradisional di Kabupaten Lamongan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan data yang dilakukan
dengan melakukan survei di lapangan. Pengambilan data dilakukan di PPN Brondong, Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur selama bulan November 2023. Selain itu, Pengambilan sampel kapal dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan sesuai
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2018). Kriteria kapal yang dijadikan sampel adalah kapal yang
berlabuh di sekitar PPN Brondong, dibuat asli pada galangan tradisional di sekitar Kabupaten
Lamongan, dan kapal dengan alat tangkap yang termasuk dalam kelompok szatic gear, yaitu pancing
rawai.

Berdasarkan data Dinas Perikanan Kab. Lamongan (2023) jumlah kapal penangkap ikan yang
mengoperasikan alat tangkap static gear berjumlah 368 unit. Selain itu, berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa kapal static gear memiliki ukuran panjang yang hampir sama, yaitu sekitar 13-14
meter. Selain itu, data kapal berdasarkan jenis kapal tradisional masih belum tersedia sehingga sampel
kapal pada penelitian ini diambil dari seluruh populasi kapal yang mengoperasikan alat tangkap static
gear. Oleh karena itu, jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 39 unit kapal atau sekitar 11% dari
jumlah populasi (Arikunto, 2016; Gay et al, 2006). Ketiga jenis kapal tradisional di Kabupaten
Lamongan disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1 Kapal Penangkap ikan tradisional di PPN Brondong (a) ijon-ijon; (b) perau; (c) etek

Gambar 1 menunjukkan perbedaan yang terlihat bahwa ijon-ijon dan perau memiliki ciri-ciri
bentuk yang hampir serupa, sedangkan etek memiliki bentuk kapal yang hampir serupa dengan kapal
pada umumnya (Putra et al, 2020; Wibawa er al, 2014). Data yang diambil adalah dimensi ukuran
utama kapal yang meliputi Jength deck line (LDL/panjang garis dek), moulded breath (Bmould/lebar
dalam), dan Depth (D/dalam kapal). Data dimensi utama yang telah diperoleh selanjutnya akan diolah
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dengan menggunakan perhitungan perbandingan dimensi kapal. Perbandingan dimensi utama
merupakan perhitungan dasar dalam menentukan karakteristik awal kapal (Azis er al, 2017; Bangun
et al,, 2018; Tandipuang ez al, 2015). Rasio dimensi utama didapatkan dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut (Fyson, 1985):

L/B €Y)
B/D )
L/D 3)

Keterangan:

L = Panjang (length deck line)
B = Lebar (Bmould)

D = Dalam (Depth)

Nilai rasio dimensi utama yang didapatkan akan dibandingkan secara deskriptif antara jenis
kapal tradisional di Kabupaten Lamongan dan nilai acuan berdasarkan penelitian Iskandar & Pujiati,
(1995) khususnya pada kapal dengan metode pengoperasian static gear. Nilai acauan tersebut disajikan
pada Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rasio dimensi utama jenis kapal static gear

Aspek Nilai*
L/B 2,83-11,12
L/D 458 -17,28
B/D 0,96 - 4,68

*Sumber: Iskandar & Pujiati, (1995)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Dimensi Utama Kapal Static gear di PPN Brondong

Kapal static gear yang bersandar di PPN Brondong memiliki 3 jenis kapal yang berbeda
berdasarkan bentuknya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ketiga jenis kapal tersebut
memiliki perbedaan bentuk dengan makna yang masing-masing berbeda (Putra et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian, panjang kapal static gear di PPN Brondong tersebar antara panjang 13-15
m, dengan lebar kapal yang tersebar antara 4-5,5 m, dan dalam yang tersebar antara 1,2-2,8 m.
Berdasarkan pada sebaran data tersebut menunjukkan bahwa ukuran dimensi utama kapal yang diambil
memiliki rentan sebesar 1,5-2 m. Sebaran dimensi utama kapal static gear di PPN Brondong
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Sebaran dimensi utama kapal static gear di PPN Brondong

Berdasarkan Gambar 2, sebaran ukuran rata-rata panjang, lebar, dalam pada kapal static gear di
PPN Brondong secara berurutan adalah 13,34 m, 4,75 m, dan 1,96 m. Data panjang kapal menunjukkan
bahwa terdapat data outlier, yaitu kapal dengan ukuran panjang sebesar 15 m. Namun ukuran lebar
dan dalam kapal tidak memiliki nilai outlier. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan bertambahnya
ukuran panjang kapal tidak diikuti dengan bertambahnya lebar dan dalam kapal. Jika tanpa
menyertakan data outlier maka panjang kapal static gear di PPN Brondong berkisar antara 13-13,8 m.

Rasio Dimensi Utama Kapal Static gear di PPN Brondong

Perbandingan dimensi utama merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan pada tahap
preliminary. Hal tersebut diperuntukkan untuk dapat mengidentifikasi setiap dimensi pada struktur
awal kapal. Identifikasi tersebut tentu saja akan berguna untuk menentukan besar biaya yang
dibutuhkan dalam membangun sebuah kapal (Andrews, 2020; Pawling & Andrews, 2011; Yang er al,
2007). Sebaran perbandingan dimensi utama pada kapal static gear di PPN Brondong ditunjukkan pada
Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3 Sebaran nilai rasio dimensi utama kapal static gear di PPN Brondong
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Nilai rasio dimensi utama pada kapal static gear di PPN Brondong memiliki sebaran nilai sebesar
2,41-3,34 untuk L/B, 1,96-3,54 untuk B/D, dan 5,28-11,42 untuk L/D. Hal tersebut menunjukkan bahwa
L/D memiliki rentang nilai yang sangat besar dan jauh apabila dibandingkan dengan rentang nilai L/B
dan B/D. Rata-rata nilai rasio dimensi utama dari masing-masing aspek adalah 2,83 untuk L/B, 2,49
untuk B/D, dan 7,12 untuk L/D. Sementara itu, terdapat nilai out/ier pada nilai B/D dan L/D yang
menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari batas atas pada setiap kelas. Apabila tanpa menyertakan
nilai outlier maka sebaran nilainya menjadi sebesar 1,96-3,3 untuk B/D dan 5,28-9,6 untuk L/D.

Nilai L/B pada kapal tradisional yang mengoperasikan alat static gear di PPN Brondong memiliki
nilai yang sedikit berbeda satu sama lain. Rentang nilai pada setiap jenis kapal menunjukkan bahwa
nilai L/B etek masih termasuk ke dalam kisaran nilai acuan. Etek memiliki nilai sebaran L/B berkisar
3,09-3,34 dengan nilai rata-rata 3,32. Selanjutnya, perau memiliki nilai L/B yang tersebar pada kisaran
minimal nilai acuan dengan rentang nilai L/B berkisar 2,7-3,07 dengan nilai rata-rata 2,859, sedangkan
nilai L/B ijon-ijon memiliki nilai L/B yang tersebar di bawah nilai acuan dengan nilai rentang L/B
berkisar 2,41-2,72 dan nilai rata-rata 2,56. Perbedaan nilai L/B yang dihasilkan antara jenis kapal
tradisional ini terjadi karena ijon-ijon dan perau memiliki lebar kapal yang lebih besar dibandingkan
dengan etek (Wibawa, 2016). Menurut Susanto er al (2021) kapal yang menggunakan alat tangkap
static gearlebih mengutamakan olah gerak kapal dibandingkan kecepatan karena lebih sesuai dengan
kebutuhan pada saat alat tangkap dioperasikan. Nilai L/B pada setiap jenis kapal tradisional pada alat
tangkap stzatic gear ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Sebaran nilai I/B kapal penangkap ikan tradisional di PPN Brondong

Nilai L/B etek menunjukkan nilai sebaran yang paling besar, dilanjutkan dengan nilai L/B perau
dan ijon-ijon yang semakin kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa etek memiliki tahanan kapal yang
lebih kecil dibandingkan dengan ijon-ijon dan perau. Hal tersebut terjadi karena semakin besar nilai
L/B maka lebar kapal akan semakin kecil sehingga tahanan kapal yang ditimbulkan juga akan semakin
berkurang (Azis et al, 2017; Ramdhani er aZ, 2023). Namun, nilai L/B yang semakin besar cenderung
akan berimbas buruk terhadap kemampuan olah gerak kapal. Oleh karena itu, semakin kecil nilai L/B
yang dihasilkan maka akan semakin baik kemampuan olah gerak kapalnya (Khan et al, 2018; Yang et
al., 2007). Berdasarkan hal tersebut maka walaupun ijon-ijon memiliki tahanan kapal yang besar namun
memiliki kemampuan olah gerak kapal yang lebih baik dibandingkan dengan perau dan etek.
Selanjutnya, nilai B/D kapal tradisional yang mengoperasikan alat tangkap static gear di PPN Brondong
disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5 Sebaran nilai B/D kapal penangkap ikan tradisional di PPN Brondong

Berdasarkan Gambar 5, sebaran nilai B/D kapal tradisional yang mengoperasikan alat tangkap
static gear di PPN Brondong masih masuk dalam acuan. Sebaran nilai B/D menunjukkan bahwa etek
memiliki sebaran nilai paling tinggi dibandingkan dengan ijon-ijon dan perau. Etek memiliki nilai
sebaran B/D berkisar 2,67-3,54 dengan rata-rata sebesar 3,12. Selain itu, nilai B/D pada ijon-ijon dan
perau memiliki sebaran yang hampir sama. Ijon-ijon memiliki sebaran nilai B/D berkisar 2-2,72 dengan
rata-rata 2,26. Selanjutnya nilai sebaran B/D perau adalah berkisar 1,96-2,61 dengan rata-rata 2,26.
Sebaran nilai B/D yang berbeda tersebut terjadi karena ijon-ijon dan perau memiliki ukuran dalam
yang lebih besar dibandingkan dengan etek.

Berdasarkan sebaran nilai B/D kapal static gear di PPN Brondong, etek memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan kapal lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan stabilitas yang
dimiliki etek lebih baik dibandingkan dengan ijon-ijon dan perau. Semakin besar nilai B/D yang
dihasilkan maka stabilitas suatu kapal akan semakin baik, namun cenderung menurunkan kemampuan
mendorog kapal (Caamaiio er al, 2019). Oleh karena itu, ijon-ijjon dan perau memiliki kemampuan
mendorong yang lebih baik apabila dibandingkan dengan etek.

Nilai B/D kapal static gear di PPN Brondong memiliki nilai rata-rata B/D yang secara umum
lebih besar dibandingkan dengan daerah lainnya salah satunya adalah di kampung nelayan, Jambi yang
memiliki nilai berkisar 1,15-1,55 dengan rata-rata 1,38 (Ramdhani er al, 2023). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kapal tradisional yang mengoperasikan alat tangkap static gear di PPN Brondong
memiliki ukuran lebar yang lebih besar dibandingkan dengan di Jambi pada ukuran dalam yang sama.
Kondisi kapal yang lebih stabil lebih menguntungkan untuk mengoperasikan alat static gear karena
pada saat operasi penangkapan dilakukan cenderung dilakukan pada salah satu sisi kapal (Ramdhani et
al,, 2023). Perbandingan nilai L/D antara kapal tradisional yang mengoperasikan alat tangkap static gear
di PPN Brondong ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6 Sebaran nilai L/D kapal penangkap ikan tradisional di PPN Brondong

Sebaran nilai L/D pada Gambar 6 menunjukkan bahwa kisaran nilai L/D kapal tradisional static
gear di PPN Brondong masuk dalam kisaran nilai L/D di beberapa wilayah di Indonesia (Iskandar &
Puyjiati, 1995). Nilai L/D etek memiliki sebaran yang berkisar 8,8-11,62 dengan rata-rata 10,05.
Selanjutnya, ijon-ijjon memiliki nilai rentang L/D yang berkisar 5,28-6,50 dengan rata-rata 6,01.
Terakhir, kapal jenis perau memiliki nilai L/D yang tersebar antara 5,36-7,50 dengan rata-rata 6,48.
Nilai sebaran L/D yang berbeda antara kapal tradisional tersebut terjadi karena ijon-ijon dan perau
memiliki dalam kapal yang lebih besar dibandingkan dengan etek.

Sebaran nilai L/D etek memiliki nilai yang paling tinggi diikuti dengan nilai L/D perau dan ijon-
ijon secara berurutan. Nilai rata-rata yang dimiliki etek jauh lebih besar dibandingkan dengan ijon-ijon
dan perau dengan nilai yang hampir sama. Rata-rata nilai L/D etek memiliki nilai yang mendekati nilai
rata-rata kapal static gear di selat sunda dengan rata-rata 11,29 (Susanto er al, 2021). Nilai L/D yang
semakin kecil memengaruhi kekuatan memanjang kapal yang semakin baik (Novita er a/, 2014). Hal
tersebut menunjukkan bahwa ijon-ijon dan perau memiliki kemampuan memanjang yang lebih baik
dibandingkan dengan etek. Selain itu, kapal dengan kemampuan memanjang yang lebih baik secara
fundamental memiliki aspek kemanan yang lebih baik sehingga dapat menunjang keberhasilan operasi
penangkapan ikan (Darmawan et al, 1999; Nomura & Yamazaki, 1975).

Nilai rasio dimensi utama pada kapal penangkap ikan tradisional di Kabupaten Lamongan secara
umum memiliki nilai yang berada pada kisaran acuan. Namun apabila dibandingkan pada setiap aspek,
kapal tradisional di Kabupaten Lamongan memiliki stabilitas, kemampuan olah gerak, dan kekuatan
memanjang yang lebih baik dibandingkan dengan kapal yang dijadikan acuan. Hal tersebut tentu saja
akan menunjang keberhasilan penangkapan ikan pada alat tangkap pancing dan rawai (static gear)
karena pada secara umum ABK akan cenderung berkumpul pada salah satu sisi kapal pada saat operasi
penangkapan ikan dilakukan. Kondisi tersebut tentu saja akan memengarubhi titik gravitasi yang dapat
memengaruhi stabilitas kapal (Chhoeung & Hahn, 2019; Munro & Mohajerani, 2017; Ramdhani ez al,
2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Nilai rasio dimensi utama kapal tradisional yang menggunakan alat tangkap static gear di PPN
Brondong adalah 2,41-3,34 untuk L/B, 1,96-3,54 untuk B/D, dan 5,28-11,42 untuk L/D. Secara umum
nilai rasio dimensi utama pada semua jenis kapal tradisional hampir sesuai dengan kisaran nilai di
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beberapa wilayah Indonesia. Hal tersebut terjadi karena ukuran lebar dan dalam kapal pada ijon-ijon
yang lebih besar mengakibatkan nilai L/B yang lebih rendah dibandingkan dengan acuan. Namun, ijon-
ijon dan perau memiliki lebar dan dalam kapal yang lebih besar dibandingkan dengan etek. Oleh karena
itu, ijon-ijjon dan perau memiliki karakteristik yang sama. Walaupun begitu, etek memiliki
karakteristik yang berbeda dengan ijon-ijon dan perau. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan re-
design kapal tradisional di PPN Brondong agar memiliki karakteristik yang lebih sesuai dengan kapal
yang menggunakan metode static gear.
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